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Abstrak

Pembiayaan konsumen adalah pembiayaan untuk pengadaan barang berdasarkan kebutuhan
konsumen dengan pembayaran secara angsuran. Sedangkan perusahaan pembiayaan adalah badan
usaha yang khusus didirikan untuk melakukan usaha sewa guna usaha, anjak piutang, pembiayaan
konsumen, dan/atau usaha kartu kredit. Perusahaan pembiayaan akan menyetujui kredit yang
diajukan konsumen setelah melakukan analisis kredit terhadap kelayakan pemberian pembiayaan
konsumen, apakah disetujui atau tidak. Untuk mengatasi permasalahan yang ada diperlukan suatu
model yang mampu mengklasifikasikan dan memprediksi data konsumen yang bermasalah dan
tidak bermasalah. Pada penelitian ini dilakukan pengujian yaitu k-Nearest Neighbor dan k-Nearest
Neighbor optimasi Algoritma Genetika yang diterapkan pada data konsumen yang menerima
pembiayaan kredit, apakah konsumen bermasalah atau tidak. Dari hasil pengujian dengan
mengukur performansi ketiga algoritma menggunakan metode uji Cross Validation, Confusion
Matrix dan ROC Curve, diketahui bahwa algoritma k-Nearest Neighbor yang dioptimasi dengan
Genetic Algorithm memiliki akurasi dan nilai AUC tertinggi.

Kata Kunci: kredit, K-Nearest Neighbor dan genetic algorithm.

PENDAHULUAN

Penting bagi bank dan lembaga keuangan untuk mengevaluasi risiko kredit terlebih dahulu
bagi konsumen (Hendrastuty, Ihza, et al., 2021). Model penilaian kredit yang baik akan
membantu bank dan lembaga keuangan membuat keputusan yang tepat untuk menghindari
potensi risiko yang besar (Hendrastuty, Rahman Isnain, et al., 2021). Penilaian kredit
sebagai teknik penilaian merupakan instrumen yang sangat penting dalam industri
keuangan dan perbankan (Sari et al., 2021b). Penilaian kredit telah menjadi masalah yang
sangat penting karena pertumbuhan industri kredit baru-baru ini, sehingga departemen
kredit bank menghadapi sejumlah besar data kredit konsumen untuk diproses, tetapi tidak
mungkin untuk menganalisis sejumlah besar data ini baik dari segi ekonomi dan tenaga
kerja (Sari et al., 2021a), (Puspitasari & Budiman, 2021).

Dalam studi ini kami meninjau karya-karya yang telah menerapkan metode data mining
dalam masalah evaluasi risiko kredit (Nabila, Rahman Isnain, et al., 2021). KNN memiliki
kelebihan seperti ketangguhan terhadap data latih yang memiliki banyak noise dan efektif
bila data latih berukuran besar, prosesnya mudah direpresentasikan dibandingkan dengan
metode lainnya (Nabila, Isnain, et al., 2021), (I. D. Lestari et al., 2020). Algoritma genetika
yang kompleks dan adaptif biasanya digunakan dalam memecahkan masalah optimasi yang
kuat (Abidin, 2013). Pada dasarnya, mereka melibatkan bekerja dengan populasi individu
di mana setiap individu adalah solusi potensial (optimal), dan setiap populasi adalah bagian
dari keseluruhan ruang pencarian (Purnama et al., 2018).
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KAJIAN PUSTAKA

Kredit

Istilah kredit berasal dari bahasa Latin “credere” yang berarti kepercayaan (Arpiansah et al.,
2021b). Dalam bahasa Belanda istilahnya “vertrouwen”, dalam bahasa Inggris “faith” atau
“trust or confidence” artinya percaya (Arpiansah et al., 2021a). Dapat dikatakan bahwa
kreditur dalam hubungan perkreditan dengan debitur dalam waktu dan syarat-syarat yang
telah disetujui bersama, dapat mengembalikan atau dapat membayar kembali kredit yang
bersangkutan (Firzatullah, 2021), (Sangha, 2022). Kredit adalah pemberian prestasi
(misalnya uang, barang) dengan balas prestasi (kontra prestasi) yang akan terjadi pada
waktu mendatang (Nurkholis et al., 2021), (Nurkholis & Saputra, 2021). Setiap kredit yang
telah disetujui dan disepakati antara pihak kreditur dan debitur maka wajib dituangkan
dalam perjanjian kredit (akad kredit) secara tertulis (Aldino et al., 2021). Dalam undang-
undang perbankan tidak ditemukan istilah dari “perjanjian kredit” (Yulianti & Sulistyawati,
2021). Istilah perjanjian kredit dapat dilihat dalam instruksi pemerintah yang ditujukan
kepada masyarakat, yang menyatakan bahwa dalam setiap pemberian kredit bentuk apapun
bank wajib menggunakan akad perjanjian kredit (Sulistiyawati et al., 2013), (Warsela et al.,
2021), (Teknologi, Jtsi, Sari, et al., 2021).

K-Nearest Neighbor

Algoritma Nearest Neighbor adalah pendekatan untuk mencari kasus dengan menghitung
kedekatan antara kasus baru dengan kasus lama, yaitu berdasarkan pada pencocokan bobot
dari sejumlah fitur yang ada (Ningsih et al., 2017), (Agustina & Isnaini, 2020). Algoritma
K-NN adalah suatu metode yang menggunakan algoritma supervised (Mindhari et al.,
2020). Perbedaan antara supervised learning dengan unsupervised learning adalah pada
supervised learning bertujuan untuk menemukan pola baru dalam data dengan
menghubungkan pola data yang sudah ada dengan data yang baru (Dewi et al., 2021b),
(Dewi et al., 2021a). Sedangkan pada unsupervised learning, data belum memiliki pola
apapun, dan tujuan unsupervised learning untuk menemukan pola dalam sebuah data
(Teknologi, Jtsi, Rahmadhani, et al., 2021). Tujuan dari algoritma k-NN adalah untuk
mengklasifikasi objek baru berdasarkan atribut dan training samples (Rahmadani et al.,
2020), (Aditya et al., 2017). K-Nearest Neighbor sering digunakan dalam Kklasifikasi
dengan tujuan dari algoritma ini adalah untuk mengklasifikasi objek baru berdasarkan
atribut dan training samples (Hamidy & Octaviansyah, 2011). Algoritma K-Nearest
Neighbor (K-NN atau KNN) adalah sebuah metode untuk melakukan klasifikasi terhadap
objek berdasarkan data pembelajaran yang jaraknya paling dekat dengan objek tersebut
(Hamidy, 2016), (Anisa Martadala et al., 2021). Teknik ini sangat sederhana dan mudah
diimplementasikan (Yuliana et al., 2021).

Genetic Algorithm

Algoritma genetika adalah prosedur pencarian dan optimasi bedasarkan teori seleksi alami
Charles Darwin (Qomariah & Sucipto, 2021). Sejak pertama kali dirintis oleh John
Holland pada tahun 1960-an, algoritma genetika telah dipelajari, diteliti dan diaplikasikan
secara luas pada berbagai bidang (Cahya, 2021), (Saputra & Puspaningrum, 2021).
Algoritma genetika banyak digunakan pada masalah praktis yang berfokus pada pencarian
parameter-parameter optimal (G. Lestari & Savitri Puspaningrum, 2021). Mekanisme dari
penggunaan algoritma genetika berasal dari teori seleksi alam Charles Darwin dimana
hanya populasi yang mempunyai nilai fitness yang tinggi yang mampu bertahan
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(Teknologi, Jtsi, Wahyuni, et al.,, 2021). Algoritma genetika telah digunakan untuk
memperoleh solusi nilai optimum dan menunjukkan kelebihannya untuk menemukan
solusi nilai optimum untuk persoalan-persoalan yang kompleks (Setiawan & Muhagqiqin,
2021), (Yolanda & Neneng, 2021). Secara umum algoritma genetika terbagi atas dua yaitu
algoritma genetika biner (binary genetic algorithm) dan algoritma genetika riil (real genetic
algorithm) (Yasin et al., 2021). Penelitian ini menggunakan algoritma genetika biner untuk
melakukan optimasi pada ukuran penampang dan topologi struktur rangka kudakuda atap
baja (Neneng et al., 2021), (Puspaningrum et al., 2020). Secara umum tahapan algoritma
genetika biner dimulai dengan memanggil populasi secara acak yang direpresentasikan
menjadi bilangan 0 dan 1 sebagai discrete variable (Irawan & Neneng, 2020).

METODE

Metodologi yang digunakan dalam penelitian eksperimen ini menggunakan metode Cross-
Industry Standard Process for Data Mining (CRISP-DM) terdiri dari enam tahapan yang
merupakan proses siklis (Abidin & Permata, 2021), yaitu:

Pemahaman Bisnis adalah: Pemahaman bisnis mencakup penetapan tujuan bisnis,
penilaian situasi saat ini, penetapan tujuan bisnis, penetapan tujuan penambangan data, dan
pengembangan rencana proyek (Abidin, 2021).

Pemahaman Data adalah: Setelah tujuan bisnis dan rencana proyek ditetapkan, pemahaman
data memperhitungkan data yang dibutuhkan. Langkah ini dapat mencakup pengumpulan
data awal, deskripsi data, eksplorasi data, dan verifikasi kualitas data. Eksplorasi data
seperti tinjauan statistik ringkasan (yang mencakup tampilan visual dari variabel kategori)
dapat terjadi pada akhir tahap ini. Model seperti analisis klaster juga dapat diterapkan pada
tahap ini, dengan tujuan untuk mengidentifikasi pola pada data (Suaidah, 2021).

Persiapan Data adalah: Setelah sumber data yang tersedia diidentifikasi, sumber data ini
perlu dipilih, dibersihkan, dibangun ke dalam bentuk yang diinginkan dan dibentuk.
Pembersihan dan transformasi data dalam penyusunan model data perlu dilakukan pada
tahap ini. Eksplorasi data yang lebih mendalam juga dapat diterapkan pada tahap ini, dan
penggunaan model tambahan lagi memberikan kesempatan untuk melihat pola berdasarkan
pemahaman bisnis (Ramadhan et al., 2021).

Pemodelan adalah: Metode penambangan data, seperti visualisasi (penggambaran data dan
membangun hubungan) dan analisis pengelompokan (untuk mengidentifikasi variabel
mana yang terkait satu sama lain) berguna untuk analisis awal. Alat seperti induksi aturan
umum dapat mengembangkan aturan asosiasi awal. Setelah pemahaman data yang lebih
luas diperoleh (seringkali melalui pengenalan pola yang dipicu dengan melihat keluaran
model), model yang lebih rinci yang cocok untuk jenis data tersebut dapat diterapkan.
Pembagian data menjadi data latih dan data uji juga diperlukan untuk pemodelan
(Surahman et al., 2021a).

Evaluasi adalah: Hasil model harus dievaluasi dalam konteks tujuan bisnis yang ditetapkan
pada tahap awal (pemahaman bisnis). Ini akan mengarah pada identifikasi kebutuhan lain
(seringkali melalui pengenalan pola), seringkali kembali ke tahap awal CRISP-DM.
Mendapatkan pemahaman bisnis adalah prosedur berulang dalam penambangan data, di
mana hasil dari berbagai visualisasi, fakta statistik, dan metode kecerdasan buatan
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menunjukkan kepada pengguna hubungan baru yang memberikan pemahaman yang lebih
dalam tentang operasi perusahaan (Surahman et al., 2021b).

Deployment adalah: Data mining dapat digunakan baik untuk membuktikan hipotesis
sebelumnya, atau untuk penemuan pengetahuan (identifikasi hubungan yang tidak terduga
dan berguna). berbagai tujuan, termasuk memprediksi atau mengidentifikasi situasi kunci.
Model-model ini perlu dipantau untuk mengawasi setiap perubahan dalam operasi, karena
apa yang mungkin terjadi sekarang mungkin tidak lagi tepat satu tahun ke depan. Jika
perubahan besar terjadi, model harus dibuat ulang. Adalah bijaksana untuk mencatat hasil
proyek penambangan data sehingga bukti terdokumentasi tersedia untuk penelitian masa
depan (Puspaningrum et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat akurasi algoritma klasifikasi
data mining pada data konsumen berupa kredit yaitu seluruh data yang telah disetujui oleh
perusahaan pembiayaan. Untuk menentukan tingkat akurasi, hasil dari analisis algoritma k-
Nearest Neighbor dan yang telah dioptimasi dengan Algoritma Genetika akan
dibandingkan atau dibandingkan. Sebelum melakukan perbandingan, masing-masing
algoritma akan diuji kinerjanya. Cara standar untuk memprediksi tingkat kesalahan dalam
sampel menggunakan 10-Fold Cross Validation. Data secara acak dibagi menjadi 10
bagian di mana kelas diwakili dalam proporsi yang kira-kira sama dengan kumpulan data
lengkap. 10-Fold Cross Validation telah menjadi metode standar dan cukup untuk
mendapatkan estimasi kesalahan yang andal. Dengan desain model seperti di bawabh ini:

Gambar 1 Desain Model
Menguji Model K-Nearest Neighbor

Nilai akurasi, presisi, dan recall dari data pelatihan dapat dihitung menggunakan
RapidMiner. Hasil pengujian dengan menggunakan model k-Nearest Neighbor diperoleh
akurasi = 54,32%, presisi = 36,39%, recall = 41,92% seperti terlihat pada Tabel 1. di
bawah ini:

Tabel 1 Hasil Uji K-Nearest Neighbor

Accuracy:54.32% +/-6.39%
(mikro:54.30%)

True True Class

Ya Tidak precission
pred. 189 97 66.08%
Ya
pred. 121 70 36.65%
Tidak
class 60.97% | 41.9204
recall
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Confusion Matrix

Diketahui bahwa dari 477 data, 189 tergolong buruk menurut prediksi yang dilakukan
menggunakan metode k-Nearest Neighbor, kemudian 97 data diprediksi buruk tetapi
ternyata buruk baik, 70 kelas data baik diprediksi sesuai, dan 121 data diprediksi baik.
ternyata buruk.

Kurva ROC

Hasil perhitungan divisualisasikan dengan kurva ROC. Garis horizontal adalah positif
palsu dan garis vertikal adalah positif benar.

Gambar 2 Kurva ROC
Menguji Model K-Nearest Neighbor Dioptimalkan Oleh Algoritma Genetika

Nilai akurasi, presisi, dan recall dari data pelatihan dapat dihitung menggunakan
RapidMiner. Hasil pengujian menggunakan model k-Nearest Neighbor yang dioptimasi
dengan Algoritma Genetika diperoleh akurasi = 68,56%, presisi = 86,96%, recall = 11,98%
seperti terlihat pada Tabel 2. di bawah ini:

Tabel 2 Hasil Uji K-Nearest Neighbor

Accuracy:68.56%0 +/-2.550%,
(mikro:68.55%)

True True Class

Ya Tidak precission
pred. 307 147 67.62%
Ya
pred. 3 20 86.96%
Tidak
class 99.03%; | 11.980%
recall

Confusion Matrix

Diketahui bahwa dari 307 data, 147 tergolong buruk menurut prediksi yang dilakukan
menggunakan metode k-Nearest Neighbor, kemudian 147 data diprediksi buruk tetapi
ternyata buruk baik, 20 kelas data baik diprediksi sesuai, dan 3 data diprediksi baik.
ternyata buruk.

Kurva ROC

Hasil perhitungan divisualisasikan dengan kurva ROC. Garis horizontal adalah positif
palsu dan garis vertikal adalah positif benar.
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Gambar 3 Kurva ROC
Hasil Analisa
Dari hasil analisis model yang dihasilkan oleh algoritma k-Nearest Neighbor dan k-Nearest
Neighbor yang dioptimasi dengan Algoritma Genetika yang diuji menggunakan metode

Cross Validation, maka dapat disimpulkan bahwa nilai akurasi K-Nearest Neighbor yang
dioptimasi dengan Algoritma Genetika memiliki hasil pengujian yang paling tinggi.

SIMPULAN

Berikut adalah kesimpulan yang diambil setelah melakukan penelitian: Pengujian model
menggunakan k-Nearest Neighbor menggunakan data kredit tahun 2009. Model yang
dihasilkan diuji untuk mendapatkan nilai akurasi, presisi dan AUC dari masing-masing
algoritma sehingga pengujian menggunakan k-Nearest Neighbor mendapatkan nilai akurasi
sebesar 54,32% dengan presisi nilai 36,39% dan nilai AUC adalah 0,500. Pengujian
dengan menggunakan k-Nearest Neighbor Optimized Genetic Algorithm diperoleh nilai
akurasi sebesar 68,56% dengan nilai presisi 86,96% dan nilai AUC sebesar 0,500.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengujian kredit tahun 2009 menggunakan K-Nearest
Neighbor yang dioptimasi dengan Algoritma Genetika lebih baik dibandingkan dengan K-
Nearest Neighbor itu sendiri.
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